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ABSTRAK 
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Jaddung Pragaan Sumenep), Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyian 
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Meningkatnya kasus covid-19 di Indonesia tidak lepas dari abainya 

masyarakat terhadap prokes kesehatan. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh masifnya 

penyebaran berita hoax tentang covid-19. Sehingga juga dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemberintaan covid-19, 

khususnya pada masyarakat Desa Jaddung. Oleh karenanya, peran jurnalis dalam 

hal ini sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan serta meningkatkan kembali 

kepercayaan masyarakat terhadap pemberitaan covid-19. 

Berdasarkan hal tersebut, ada dua permasalahan yang menjadi kajian pokok 

dalam penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat 

Desa Jaddung Pragaan Sumenep terhadap media pemberitaan mengenai covid-19. 

Kedua, bagaimana peran jurnalis media cetak Radar Madura dalam meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap media pemberitaan covid-19 pada masyarakat di Desa 

Jaddung Pragaan Sumenep. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informasi 

dalam penelitian adalah narasumber yang berkaitan langsung dengan penelitian, 

seperti masyarakat Desa Jaddung dan Jurnalis. Sedangkan pengecekan keabsahan 

data dilakukan melalui ketekunan pengamatan dan trigulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : pertama, tingkat kepercayaan 

masyarakat Desa Jaddung terhadap media pemberitaan covid-19 pada awalnya 

cukup tinggi hal ini terjadi pada awal akhir tahun 2019 (covid-19 baru masuk ke 

Indoensia). Namun, mengalami penurunan yang sangat signifikan karena 

terdampak berita hoax,  hal ini terjadi pada pertengahan tahun 2020 (masifnya 

penyebaran berita hoax). Kedua, respon pemeritahan Desa Jaddung dalam 

meningkatkan kepercayaan masyarakat Jaddung yang kian menurun terhadap 

pemberitaan covid-19 akibat masifnya berita hoax, yaitu dengan mengadakan 

kegiatan seminar di Balai Desa Jaddung selama 6 Bulan sekali yang bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang bahayanya wabah covid-19. Memberikan edukasi 

tentang bagaimana cara mengenali dan melawan berita hoax. Abainya masyarakat 

terhadap prokes juga menjadi konsen terhadap adanya program ini. 

 


